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PEDOMAN TRANSLIETRASI 

 

Transliterasi Arab-Indonesia yang diterapkan STAI Al-Anwar Sarang Adalah 

sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط  ا

 ẓ ظ B ب

 ‘ ع T ت

 gh غ Th ث

 f ف J ج

 q ق ḥ ح

 k ك Kh خ

 l ل D د

 m م Dh ذ

 n ن R ر

 w و Z ز

 h ه S س

 ` ء Sh ش

 y ي ṣ ص

   ḍ ض

 

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla 

 Bunyi vokal ganda (diftong) Arab ditransliterasikan .(يقول) yaqūlu ,(قيل) qīla ,(قال)

dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn (كون) dan kayfa 

 Tā` marbūtah yang berfungsi sebagai ṣifah  (modifier) atau mudlāf ilayh .(كيف)

ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai mudlāf 

ditranliterasikan dengan “at”. 
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ABSTRAK 

 

 

Khoirudin Azis, (2017). NIM: 2013.01.01.184. Metode Penafsiran Syaikh 

Nawawī al-Bantanī dalam Tafsir Marāh Labīd dan KH. Bisri Mustofa 

dalam Tafsir al-Ibrīz (Studi Komparatif). 

Skripsi Program Studi Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir STAI Al Anwar Sarang 

Rembang. 

Pembimbing: Abdul Wadud Kasful Humam, M. Hum. 

Kata Kunci  : Metode, tafsir Marāh Labīd, tafsir al-Ibrīz, Komparatif. 

Penelitian yang berjudul Metode Penafsiran Syaikh Nawawī al-Bantanī 

dalam Tafsir Marāh Labīd dan KH. Bisri Mustofa dalam Tafsir al-Ibrīz (Studi 

Komparatif). Pemilihan judul ini dilatar belakangi tiga hal, meski sama-sama asal 

Indonesia penulis dua tafsir tersebut memiliki setting historis yang berbeda, 

Syaikh Nawawī al-Bantanī menghabiskan waktu hidupnya di Arab sedangkan 

KH. Bisri Mustofa menghabiskan waktu hidupnya di Indonesia, dan kedua tafsir 

tersebut lahir dengan jarak yang cukup lama yaitu 73 tahun, dan juga kedua tafsir 

tersebut ditulis pada daerah yang berbeda, tafsir Marāh Labīd ditulis di Arab 

sedangkan tafsir al-Ibrīz ditulis di Indonesia, selain itu bahasa yang digunakanpun 

juga berbeda, tafsir Marāh Labīd ditulis menggunakan bahasa Arab, tafsir al-Ibrīz 

ditulis menggunakan bahasa Jawa Arab pegon. Berdasarkan hal tersebut, peneliti 

ingin mengetahui metode yang digunakan, sisi persamaan dan perbedaan, 

kelebihan dan kekurangan metode penafsiran Syaikh Nawawī al-Bantanī dan KH. 

Bisri Mustofa. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis-komparatif (analytical-

comparative method). Hasil dari penelitian ini adalah Syaikh Nawawī al-Bantanī 

dan KH. Bisri Mustofa menafsirkan al-Qur`an dengan dua metode penafsiran 

yaitu ijmāli dan tahlīli. Syaikh Nawawī al-Bantanī lebih cenderung menggunakan 

metode tahlīli,  KH. Bisri Mustofa cenderung pada metode ijmāli, Keduanya 

memadukan sumber ma’thūr dan ra’yi. Pada corak penafsiran, keduanya tidak 

menggunakan satu corak tafsir tertentu saja, mengkombinasikan beberapa corak 

penafsiran. Keduanya juga menggunakan kisah isrā’īliyat sebagai sumber 

penafsirannya.  

Kelebihan tafsir Marāh Labīd memberi informasi jumlah kalimat dan 

huruf surat, memberi makna ayat, makna lain ayat, menyimpulkan kembali 

penjelasan ayat, menggunakan dua metode. Kekurangannya adalah jarang 

mencantumkan kitab rujukkan, jarang menafsirkan ayat dengan ayat, jarang 

menjelaskan kualitas dan sanad hadis, pada ayat-ayat hukum terfokus pada 

madzhab Shāfi’i. Kelebihan tafsir al-Ibrīz yaitu memberikan makna perkata, 

penjelasan diletakkan di kolom khusus, pada ayat kauniyah sangat memperhatikan 

segi-segi pengalaman kehidupan nyata dan ilmu pengetahuan, menggunakan dua 

metode penafsiran. Kekurangan tafsir al-Ibrīz yaitu jarang menyebutkan sumber 

rujukan, dalam menafsirkan al-Qur`an jarang menggunakan ayat al-Qur`an dan 

hadis, jarang menyebutkan sanad dan perawi, sering mencantumkan isrā’īliyat 

tanpa melakukan kritik terhadap otentitas riwayat tersebut. 
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MOTTO HIDUP 

 

 

فَرَةِ الْكِراَمِ الْبَ رَرَةِ، وَالَّذِي يَ قْرأَُ الْقُرْآنَ  وَيَ تَ تَ عْتَعُ الْمَاهِرُ بِِلْقُرْآنِ مَعَ السَّ
، لَهُ أَجْراَنِ   فِيهِ، وَهُوَ عَلَيْهِ شَاقٌّ

“Orang yang mahir dalam membaca al-Qur`an akan bersama para malaikat yang 

mulia dan selalu berbuat baik sedangkan orang yang membaca al-Qur`an dalam 

keadaan terbata-terbata dan dia kesulitan (dalam membaca) maka baginya dua 

pahala.” (HR. Muslim) 
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